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ABSTRAK 

 
Surabaya adalah salah satu kota besar di Indonesia. Pada tahun 

2017, Surabaya dinobatkan sebagai kota cerdas (Smart City). Smart 

City sangat identik dengan kemajuan teknologi di segala bidang. 

Kemajuan teknologi juga dapat diterapkan dalam dunia pendidikan, 

seperti sistem monitoring kehadiran siswa berbasis IT. Meningkatnya 

pelanggaran siswa sekolah dalam hal membolos sangat 

memprihatinkan. Akan tetapi hal tersebut tidak ada penanganan secara 

langsung dari pihak sekolah. Hal ini mempengaruhi proses 

pembelajaran disekolah dan diperlukan sistem monitoring secara 

otomatis agar dapat mengetahui kehadiran siswa disekolah. 

Maka dari itu pada Tugas Akhir ini dibuatlah sistem monitoring 

dan pelaporan kehadiran siswa disekolah dengan menggunakan akses 

fingerprint, sehingga dapat mengurangi pelanggaran membolos 

tersebut. Metode yang digunakan adalah pembacaan sidik jari atau 

yang lebih sering dikenal dengan metode minutiea. Metode ini sering 

digunakan sebagai metode perbandingan sensor fingerprint 

berdasarkan pencocokan pola minutiea. Data yang didapat akan 

dikelola oleh Arduino Mega dan akan ditampilkan dalam database 

pada Website. 

Setelah dilakukan pengujian, hasil dari pengujian menunjukan 

bahwa pembacaan sensor fingerprint dan kecocokan ID sebesar 96%. 

Hasil data dapat dilihat pada komputer dan Website sekolah, dimana 

proses ini membantu guru untuk mengetahui siswa yang tidak hadir 

sekolah dan membantu dalam merekap kehadiran siswa. 
 

Kata Kunci : Arduino Mega, Database, Fingerprint.
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ABSTRACT 

 
 Surabaya is one of the big cities in Indonesia. In 2017, Surabaya 

was named the smart city (Smart City). Smart City is synonymous with 

technological advances in all areas. Technological advances can also 

be applied in education, such as IT-based attendance monitoring 

systems. Increased violation of school students in terms of ditching is 

very alarming. However, there is no direct treatment from the school. 

This affects the learning process in schools and monitoring system is 

required automatically in order to know the presence of students in 

school. 

 Therefore, in this final project, monitoring and reporting system of 

school attendance by fingerprint access can be made, thus reducing 

the trespass violation. The method used is fingerprint reading or more 

often known as minutiea method. This method is often used as a 

fingerprint sensor comparison method based on minutiea pattern 

matching. The data obtained will be managed by Arduino Mega and 

will be displayed in the database on the Web. 

 After testing, the results of the test show that the fingerprint sensor 

readings and ID matches are 96%. The results of the data can be seen 

on the computer and the school Website, where this process helps the 

teacher to know the students who are not attending school and help in 

recording student attendance. 

 

Keywords : Arduino Mega, Database, Fingerprint ,  Interface. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1   Latar Belakang 

Indonesia terdiri dari banyak kota yang tersebar di berbagai 

provinsi. Kota Surabaya adalah salah satu kota terbesar di Indonesia. 

Pada tahun 2017, kota Surabaya dinobatkan sebagai kota cerdas (Smart 

City). Smart City adalah konsep kota cerdas yang dirancang guna 

membantu berbagai hal kegiatan masyarakat, terutama dalam upaya 

mengelola sumber daya yang ada dengan efisien, serta memberikan 

kemudahan mengakses informasi kepada masyarakat. Salah satu aspek 

yang harus terpenuhi dalam kriteria Smart City adalah smart 

technology. Smart technology ini dapat diterapkan diberbagai bidang, 

salah satunya dapat diterapkan di dunia pendidikan. Seperti halnya 

penggunaan sistem monitoring kehadiran siswa berbasis IT, dimana 

alat ini dapat menjadi penunjang kemajuan IPTEK pada Smart City. 

(http://jatimprov.go.id/read/berita-pengumuman/e-government-

jadikan-surabaya-sebagai-smart-city). 

Ada beberapa pelajar yang tidak lagi mentaati peraturan sekolah. 

Terutama dalam hal masuk sekolah. Fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa masih ada siswa yang sering terlambat, terutama di kota – kota 

besar seperti Surabaya. Dalam aturan sekolah mengharuskan siswa 

datang sebelum jam 07.00, akan tetapi kenyatannya masih ada siswa 

yang datang lewat jam tersebut. Banyaknya siswa yang terlambat 

mengakibatkan kurang lancarnya proses kegiatan belajar mengajar. 

Selain itu, untuk memantau siapa saja siswa yang terlambat tidak 

tercatat secara otomatis. Hal itu membuat sulit bagi para guru 

ketertiban dalam menindaklanjuti siswa dan sangat merugikan orang 

tua. Saat  ini pihak sekolah tidak tahu ketika ada siswa yang 

membolos. Pihak orang tua pun ada yang mengetahui dan ada yang 

tidak mengetahui apabila anaknya tidak masuk sekolah atau 

membolos. Hal seperti ini masih kerap ditemui, tidak ada tindakan 

secara cepat dan tepat oleh pihak sekolah apabila ada siswanya yang 

tidak hadir sekolah. Oleh karena itu proses absensi secara konvesional 
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dengan mencatat siswa diatas kertas harus segera diganti. Pencatatan 

absensi siswa secara digital dapat membantu guru dan mempermudah 

mengetahui siswa yang tidak hadir. Absensi secara digital yang 

dilakukan pihak sekolah dapat membantu orang tua dengan melihat 

absensi anaknya.  

(http://www.pendidikanekonomi.com/2013/04/perilaku-membolos-

dan-faktor-yang.html) 

Sistem monitoring keberadaan siswa di sekolah dapat membantu 

orang tua dan pihak sekolah dalam memantau siswanya. Guru 

konseling selaku pihak yang berwenang menangani kehadiran siswa 

dapat memantau langsung secara online melalui komputer, sehingga 

mempermudah mengawasi siswanya dan dapat melakukan evaluasi. 

Hal ini juga dapat menunjang kemajuan teknologi di kota Surabaya, 

dan sebagai implementasi Smart City. 

 

Berdasarkan beberapa hal yang telah dipaparkan di atas, maka 

penulis mengambil judul Proyek Akhir : “Monitoring dan Pelaporan 

Kehadiran Siswa Berbasis Website.”  

 

1.2   Permasalahan 

Melihat dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan diantaranya : 

1. Tidak adanya catatan otomatis mengenai kehadiran siswa di 

sekolah yang dapat dipantau oleh guru dan orang tua dapat 

menerima informasi anaknya. 

2. Surabaya adalah Smart City yang selayaknya memanfaatkan 

kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan. 

     

1.3   Batasan Masalah 

Dalam menyusun Tugas Akhir ini, diperlukan suatu batasan 

masalah agar tidak terlalu luas pembahasannya. Adapun batasan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Membuat prototpye sistem absensi siswa dengan Fingerprint 

Scanner untuk melakukan pengujian program dengan Arduino 

Mega 2560. 

2. Pengguna dari Website pada sistem ini adalah guru sekolah. 
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3. Pemrograman software menggunakan dengan aplikasi 

Arduino IDE . 

4. Sistem ini diujikan dengan 5 data ID dan nama yang berbeda 

– beda. 

 

1.4   Tujuan 

Tujuan menuliskan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Mempermudah komunikasi orang tua dan pihak sekolah 

dalam memantau anaknya. 

2. Mewujudkan Surabaya sebagai Smart City dalam bidang 

pendidikan. 

 

1.5   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan metodologi, 

yaitu, studi literatur, perencanaan dan pembuatan alat, tahap pengujian 

dan analisa alat, dan yang terakhir adalah penyusunan laporan berupa 

buku Tugas Akhir. 

Pada tahap studi literatur penulis mengumpulkan data dan 

informasi dengan membaca buku pustaka dan catatan kuliah, terutama 

mengenai materi yang berhubungan dengan Fingerprint Sensor dan 

pemrograman kontroler serta materi lain yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas. Tahap perancangan sistem meliputi 

perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat lunak. 

Perancangan perangkat keras meliputi pengaturan koneksi Fingerprint 

dengan Arduino Mega 2560. Perancangan perangkat lunak meliputi 

pembuatan program kontroler dan program Visual Basic untuk proses 

berjalannya pada alat ini. Pengujian alat dilakukan setelah 

menggabungkan perangkat keras dan perangkat lunak menjadi satu 

sistem secara keseluruhan. Dalam tahapan ini, alat yang sudah dibuat 

akan diuji terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat keberhasilan alat. 

Setelah pembuatan alat semuanya terselesaikan dengan baik dan benar, 

maka dilakukan penyusunan buku Tugas Akhir sebagai bukti dan hasil 

yang telah dicapai selama ini pada saat pengerjaan alat hingga selesai. 

 

1.6   Sistematika 

Sistematika pembahasan penyusunan Tugas Akhir ini 

direncanakan sebagai berikut: 
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BAB I : Pendahuluan 

Bab ini membahas pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

permasalahan, batasan masalah, tujuan, sistematika, penjelasan 

secara singkat mengenai bab-bab dalam laporan Tugas Akhir dan 

relevansi atau manfaat. 

 

BAB I : Teori Penunjang 

Bab ini akan membahas teori-teori yang menunjang dan berkaitan 

dengan penyelesaian Tugas Akhir, seperti Arduino Mega, 

Fingerprint Scanner, LCD Graphic, Arduino IDE, Visual 

Basic.Net 2010 dan lain-lain. 

 

BAB III       : Perancangan Sistem 

Bab ini membahas tentang tahapan yang dilakukan dalam 

perencanaan dan pembuatan Tugas Akhir sesuai dengan 

pembagian tugas dalam tim, yaitu perancangan Software. 

 

BAB  IV      : Pengujian dan Analisis 

Dalam bab ini membahas tentang pengujian, dan analisa terhadap 

prinsip kerja dan proses dari alat yang telah dibuat. 

 

BAB V : Penutup 

Bab ini membahas kesimpulan dari pembahasan, analisa 

permasalahan,  data, sintesis pemecahan masalah dan uji coba 

system. Untuk meningkatkan hasil akhir yang lebih baik, 

diberikan saran-saran terhadap apa yang dihasilkan dari Tugas 

Akhir ini. 

 

1.7   Relevansi 

Relevansi dari Tugas Akhir ini adalah : 

1. Untuk mempermudah dalam melakukan absensi. 

2. Untuk me-monitor kehadiran siswa oleh guru. 

3. Untuk me-monitor keberadaan siswa oleh orang tua. 

4. Untuk memanfaatkan perkembangan teknologi yang 

menunjang Smart City. 



5 

 

BAB II 

TEORI PENUNJANG 
 

Pada teori penunjang ini membahas tentang teori –teori yang 

menunjang dalam pembuatan sistem monitoring pada Tugas Akhir ini. 

Pada bab ini dijelaskan dasar teori berjumlah 8 poin. Penjelasan dari 

dasar teori tersebut terbagi menjadi   poin yang sudah dijelaskan 

dibawah ini. 

 

2.1 Fingerprint Scanner [1] 

Fingerprint scanner atau alat pemindai sidik jari merupakan suatu 

komponen elektronik yang berfungsi membaca pola sidik jari dan 

mencocokkan dengan database yang telah tersimpan dalam memori. 

Sistem ini memiliki cara kerja yang terbagi menjadi tiga yaitu 

enrollment, delete, dan fingerprint access. Pada saat ini, sensor sidik 

jari telah banyak dipasarkan. Divisi forensik pada penegak hukum saat 

ini menggunakan sidik jari sebagai proses penyelidikan.  

Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki garis atau bentuk sidik 

jari yang berbeda – beda. Pola pembacaan sidik jari dapat 

dibandingkan dengan metode minutiea. Metode ini sering digunakan 

sebagai metode perbandingan sensor fingerprint berdasarkan 

pencocokan pola minutiea. Minutiea yang berarti kecil, dalam konteks 

sidik jari hal tersebut berarti pola – pola pada sidik jari. Sebagian besar 

metode ini memerlukan gambar sidik jari untuk dikonversi menjadi 

gambar biner. Gambar 2.1 merupakan contoh pola metode minutiea. 

 

 
Gambar 2.1 Jenis Umum Pola pada Metode Minutiea 
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Pada saat sistem memulai scanning sidik jari dengan alat 

pemindai, hasil akan disimpan dalam memori. Hasil scanning disimpan 

dalam format digital pada saat enrollment (pendaftaran sidik jari). 

Setelah itu, rekaman sidik jari tersebut diproses dan dibuatkan daftar 

pola fitur sidik jari yang unik. Pola fitur sidik jari yang unik tersebut 

kemudian disimpan dalam memori atau database. Pola sidik jari yang 

unik ini disebut dengan pola minutiea. Pada saat identifikasi, pola 

minutiea tersebut kemudian dicocokkan dengan hasil scan sidik jari.  

Teknik pembacaan sidik jari oleh mesin absensi sidik jari dapat 

dikelompokkan menjadi empat tipe, yaitu teknik optik, ultrasonik, 

kapasitansi dan thermal. Kelemahan metode ini adalah hasil scanning 

sangat tergantung dari kualitas sidik jari. Jika kualitas sidik jari luka, 

kering, dan tidak jelas, maka kualitas hasil pembacaan tidak bagus. 

Kelemahan lain adalah teknik ini bisa diakali dengan jari palsu. Tapi 

teknik ini mempunyai keuntungan mudah dilakukan dan tidak 

membutuhkan biaya yang mahal.  

 

 
Gambar 2.2 Fingerprint Scanner dan Connector 

 

Pada Gambar 2.2 di atas merupakan contoh modul pemindai sidik 

jari yang dapat dikoneksikan dengan Arduino. Dengan DSP prosesor 

yang berkecepatan tinggi, modul fingerprint scanner ini juga dapat 

diaplikasikan dengan serial device yang lain, seperti MSP430, AVR, 

PIC, STM32, ARM dan FPGA device. Modul ini memiliki memori 

yang dapat menyimpan hingga 1000 data sidik jari. Fingerprint 

scanner memiliki kemampuan pembacaan sidik jari dengan tingkat 

sensitivitas yang tinggi baik dalam keadaan basah. Selain itu alat ini 

memiliki kecepatan tinggi saat melakukan sistem pemindaian, 

pencarian dan pembandingan pola sidik jari.  
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Dengan fitur - fitur dan segala keunggulan tersebut, fingerprint 

scanner ini dapat difungsikan dalam berbagai bidang, terutama yang 

bersangkutan dengan masalah keamanan. Dapat difungsikan sebagai 

piranti absensi modern, saklar elektronik maupun pengganti password 

dengan sensitivitas yang tinggi. 

 

2.2 Arduino Mega 2560 [2] 

Arduino Mega 2560 adalah board berbasis mikrokontroler pada 

ATMega 2560. Board ini memiliki pin I/O sejumlah 54 buah digital 

I/O pin (15 pin diantaranya adalah PWM), 16 pin analog input, 4 pin 

UART (serial port hardware). Arduino Mega 2560 dilengkapi dengan 

sebuah oscillator 16 Mhz, sebuah port USB, power jack DC, ICSP 

header, dan tombol reset. Spesifikasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 

2.1. Pin – pin ini berisi semua yang diperlukan untuk mendukung 

mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer dengan kabel USB atau 

sumber tekanan bisa didapat dari adaptor AC – DC atau baterai untuk 

menggunakannya (Arduino, Inc., 2009). Gambar 2.3 seperti dibawah 

merupakan contoh board Arduino Mega 2560. 

 
Gambar 2.3 Board Arduino Mega 2560 

 

Tabel 2.1 Deskripsi Spesifikasi pada Arduino Mega 2560 

No Deskripsi Spesfikasi 

1. Mikrokontroler ATmega 2560 

2. Tegangan Pengoperasian 5 V 

3. Batas tegangan yang disarankan 7 - 12 V 

4. Batas tegangan Input 6 - 20V 

5. Jumlah pin I/O digital 54 pin digital 

6. Jumlah pin input Analog 16 pin 

7. Arus DC tiap pin I/O 40 mA 

8. Arus DC untuk pin 3,3 V 50 mA 
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No Deskripsi Spesfikasi 

9. Memory Flash 256 KB, 8 KB digunakan 

oleh bootloader 

10. SRAM 8 KB 

11. EEPROM 4 KB 

12. Clockspeed 16 MHz 

 

2.3 Graphic LCD [3] 

GLCD (Graphic Liquid Crystal Display) adalah salah satu 

komponen elektronika yang berfungsi sebagai tampilan suatu data, 

baik karakter, huruf, ataupun grafik. GLCD mempunyai pin data, 

kontrol catu daya, dan pengatur kontras tampilan. GLCD juga 

merupakan perangkat display yang paling umum dipasangkan di 

mikrokontroler, mengingat ukurannya yang kecil dan kemampuannya 

dalam menampilkan karakter atau grafik yang lebih dibandingkan 

dengan seven segment.  

Salah satu jenis GLCD merupakan GLCD. Jenis GLCD ini masih 

berkembang saat ini. Resolasi GLCD ini bervariasi, diantaranya 128 x 

64, 128 x 128. Bentuk GLCD beserta pin dapat dilihat pada Gambar 

2.4. Pada table 2.1 menjelaskan tentang diskripsi GLCD sesuai 

database. 

 

 
Gambar 2.4 Pin pada GLCD 

 

Tabel 2.1 Deskripsi Pin GLCD 

No. Fungsi Nama 

1 Ground (0 V) Vss 
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No. Fungsi Nama 

2 Supply voltage; 5V Vcc 

3 Contrast adjustment Vo 

4 High to display data; Low for instruction code Register 

select (RS) 

5 Low to write to the register; High to read from 

the register 

Read/Writ

e (R/W) 

6 Reads data when High; Writes data at High to 

Low transition (falling edge) 

Enable 

(EN) 

7 

 

DB0 

8 DB1 

9 DB2 

10 DB3 

11 DB4 

12 DB5 

13 DB6 

14 DB7 

15 Chip selection for IC1; Active High CS1 

16 Chip selection for IC2; Active High CS2 

17 Reset signal; Active Low RST 

18 Output voltage for GLCD driving Vout 

19 Backlight VCC (5V) LED A 

20 Backlight Ground (0V) LED K 

 

2.4 Keypad 4 x 4 [4] 

Pada Gambar 2.5 merupakan contoh modul Keypad 4x4.  

Modul ini dapat difungsikan sebagai alat input dalam aplikasi-aplikasi 

seperti pengaman digital, datalogger, absensi, pengendali kecepatan 

motor, robotik, dan sebagainya. Mempunyai dimensi  

9,3 cm (P) x 6,8 cm (L) x 1,5 cm (T). dan juga terdapat beberapa fitur 

sebagai berikut :  

1. 16 tombol (dengan fungsi tergantung pada aplikasi),  

2. Konfigurasi 4 baris (input scanning) dan 4 kolom (output 

scanning),  

3. Kompatibel penuh dengan DT-51™ Low Cost Series dan DT-

AVR Low Cost Series. Mendukung DT-51™ Minimum 
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System ver 3.0, DT-51™ PetraFuz, DT-BASIC Series, dan 

sistem lain. 

 

 
Gambar 2.5 Keypad Module 4 x 4 

 

2.5 Real Time Clock (RTC) DS1307 [5] 

Real-Time Clock disingkat RTC adalah jam di komputer yang 

umumnya berupa sirkuit terpadu yang berfungsi sebagai pemelihara 

waktu. RTC umumnya memiliki catu daya terpisah dari catu daya 

komputer (umumnya berupa bateri litium), sehingga dapat tetap 

berfungsi ketika catu daya komputer terputus. Kebanyakan RTC 

menggunakan oscilator kristal. Konfigurasi pin RTC dapat dilihat pada 

Gambar 2.6. 

RTC tipe DS1307 merupakan jenis pewaktu yang menggunakan 

komunikasi serial untuk operasi tulis baca, dengan spesifikasi : 

 Real-Time Clock (RTC) menyimpan data-data detik, menit, 

jam, tanggal, bulan, hari dalam seminggu, dan tahun valid 

hingga 2100. 

 56-byte, battery-backed, RAM nonvolatile (NC) RAM untuk 

penyimpanan 

 Antarmuka serial Two-wire (12C) 

 Sinyal luaran gelombang-kotak terprogram (Programmable 

squarewave) 

 Deteksi otomatis kegagalan daya (Power-fail) dan rangkaian 

switch 
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 Konsumsi daya kurang dari 500nA menggunakan mode 

baterei cadangan dengan operasional osilator 

 Tersedia fitus industri dengan ketahanan suhu : -40ºC hingga 

+85ºC 

 Tersedia dalam kemasan 8-pin DIP atau SOI 

 

 
Gambar 2.6 Konfigurasi Pin RTC DS1307 

 

  Tabel 2.2 Pin RTC DS1307 

No. Nama pin Fungsi 

1 X1 Oscillator Crystal 32,768 KHz 

2 X2 

3 VBAT Battery Input (+3V) 

4 GND Ground 

5 SDA Serial Data 

6 SCL Serial Clock input 

7 SQW/OUT Square Ware/Output Driver 

8 VCC Supply Power 

 

2.6 EEPROM [6] 

Serial EEPROM tipe 24xx adalah merupakan memori serial yang 

menggunakan teknologi I2C di mana dengan adanya penggunaan 

teknologi tersebut, jumlah I/O yang digunakan untuk mengakses 

memori tersebut semakin sedikit. Hal ini sangat bermanfaat bagi 

sebuah sistem yang memerlukan banyak I/O.    

Penggunaan I/O yang semakin sedikit untuk mengakses memori, 

akan menyediakan lebih banyak I/O yang dapat digunakan untuk 

keperluan lain. I2C adalah teknologi komunikasi serial yang ditemukan 

oleh Philips pada tahun 1992 dan direvisi hingga versi 2.1 yang terbaru 

pada tahun 2000. Teknologi ini hanya menggunakan 2 buah jalur I/O 



12 

 

yaitu SDA dan SCL. Pada Tugas Akhir ini menggunakan modul 

EEPROM AT24C02 seperti pada Gambar 2.7. 

 

 
Gambar 2.7 Modul EEPROM AT24C02 

 

2.7 Visual Basic .Net 2010 [7] 

Microsoft Visual Basic .NET adalah sebuah software untuk 

mengembangkan dan membangun aplikasi yang bergerak di atas 

sistem .NET Framework, dengan menggunakan bahasa BASIC. Pada 

Gambar 2.8 dapat dilihat logo dari Visual Basic. Dengan menggunakan 

alat ini para programmer dapat membangun aplikasi Windows Forms, 

aplikasi web berbasis ASP.NET, dan juga aplikasi command-line. Alat 

ini dapat diperoleh secara terpisah dari beberapa produk lainnya 

(seperti Microsoft Visual C++, Visual C#, atau Visual J#), atau juga 

dapat diperoleh secara terpadu dalam Microsoft Visual Studio .NET.  

Kelebihan dari Visual Basic.NET  ialah mengatasi semua masalah 

yang sulit disekitar pengembangan aplikasi berbasis windows, 

windows Form designer memungkinka develover memperoleh aplikasi 

dekstop dalam waktu singkat dan menyediakan bagi Develover 

pemrograman data akses ActiveX Data Object(ADO). 

 
Gambar 2.8  Logo Visual Basic 

https://id.wikipedia.org/wiki/.NET_Framework
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_pemrograman
https://id.wikipedia.org/wiki/BASIC
https://id.wikipedia.org/wiki/Programmer
https://id.wikipedia.org/wiki/Windows_Forms
https://id.wikipedia.org/wiki/Web
https://id.wikipedia.org/wiki/ASP.NET
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Command-line&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Microsoft_Visual_C%2B%2B&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Visual_C_Sharp
https://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Visual_J_Sharp
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Microsoft_Visual_Studio_.NET&action=edit&redlink=1
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2.8 Software XAMPP [8] 

XAMPP ialah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak 

sistem operasi, merupakan campuran dari beberapa program dan logo 

XAMPP dapat dilihat pada Gambar 2.9. Yang mempunyai 

fungsi sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri dari 

program MySQL database, Apache HTTP Server, dan penerjemah 

ditulis dalam bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP 

merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi), Apache, MySQL, 

PHP dan Perl. Program ini tersedia di bawah GNU General Public 

License dan bebas, adalah mudah untuk menggunakan web server yang 

dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. Jika ingin 

mendapatkan xampp dapat mendownload langsung dari situs resminya. 

 

 
Gambar 2.9 Logo XAMPP 
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BAB III 

PERANCANGAN SISTEM 

 
Pada bab ini membahas tentang tahapan perancangan dan 

pembuatan alat yang dilakukan terhadap Tugas Akhir yang berjudul 

“Monitoring dan Pelaporan Kehadiran Siswa Berbasis Website”. 

Perancangan dan pembuatan sistem meliputi perangkat keras dan 

perangkat lunak. Perangkat keras meliputi perancangan box hardware, 

rangkaian sensor fingerprint, rangkaian GLCD, rangkaian RTC (Real 

Time Clock), keypad dan pembuatan rangkaian seluruh komponen 

pada Shield Arduino Mega 2560. Perangkat lunak meliputi program 

fingerprint, tampilan GLCD, program RTC, EEPROM sebagai memori 

penyimpanan data logger, dan kontrol keypad.  

 

3.1  Blok Fungsional Sistem 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan dasar teori pada bab II, maka 

dapat disimpulkan perancangan dan pembuatan sistem yang digunakan 

dengan menggunakan sebuah blok fungsional sistem yang menjelaskan 

hubungan fungsi antar komponen seperti pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Blok Fungsional Sistem 

 

Berikut penjelasan mengenai blok diagram pada Gambar 3.1 yaitu:  

1. Pemindai sidik jari (fingerprint scanner) digunakan untuk 

mengetahui kecocokan sidik jari pengguna dengan database 

yang ada di memori  

 

Arduino Mega 2560 
Sensor 

Fingerprint 

RTC 

Keypad EEPROM 

GLCD 

PC 
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2. Arduino Mega 2560 merupakan mikrokontroler yang 

berfungsi sebagai pengontrol perangkat elektronik dan dapat 

menyimpan program didalamnya.  

3. Keypad digunakan sebagai input digit angka pada box. 

4. EEPROM merupakan media penyimpanan data yang akan 

menyimpan data berupa ID, status sistem, jam dan tanggal. 

5. RTC digunakan untuk mengatur waktu dan tanggal.   

6. Tampilan GLCD berupa menu pilihan yang nantinya dapat 

membantu proses yang diinginkan mengunakan bantuan 

keypad 4x4.  

7. Personal Computer (PC) digunakan sebagai alat bantu dalam 

menampilkan database yang telah dibuat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.2 Diagram Hardware dan Software 

 

Finger Scanner 

Mikrokontroller 

Human Mechine 

Interface (HMI) 

Android 

Login 

Siswa Orangtua 

Hardware 

Software PC 

Guru 

Login 
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Dari Diagram alur keseluruhan kerja sistem tersebut. Rencana 

Tugas Akhir ini penulis akan merancang serta membuat hardware 

berupa protoype, dan membuat dan menguji program Fingerprint 

Scanner, serta interface program database pada komputer. Sehingga 

pembuatan Android tidak dikerjakan karena telah dikerjakan oleh 

parter penulis. 

Kontrol dari semua proses pada sistem Monitoring dan Pelaporan 

Kehadiran Siswa ini yaitu Mikrokontroler. Pada sistem ini 

dikendalikan secara automatis dengan Fingerprint scanner dengan cara 

menempelkan pola jari yang telah terprogram pada Mikrokontroler. 

Jika pola jari yang dimasukkan melalui Fingerprint scanner benar, 

maka mikrokontroler akan mengelola data dan mengirimkannya ke 

database yang telah dibuat. EEPROM pada mikrokontroler juga 

merekap/menyimpan data berupa pola jari setiap siswa, status siswa, 

dan waktu. Waktu yang disimpan di dalam EEPROM itu karena 

adanya RTC (Real Time Clock) yang dapat menampilkan data jam dan 

tanggal secara Real Time. Namun, apabila pola jari yang dimasukkan 

melalui Fingerprint scanner salah, maka data diri siswa tidak akan 

terekap di database. Dan data berupa pola jari setiap siswa, status 

siswa, dan waktu, tetap akan terekap di dalam EEPROM. Data-data 

yang tersimpan di dalam EEPROM dapat dipindahkan ke database 

melalui program Visual Basic .Net yang terhubung dengan Microsoft 

Access yang tersimpan di dalam PC.  

 

3.2 Perancangan Hardware 

Pada perancangan hardware dibagi menjadi beberapa sub bab 

yang akan dijelaskan per sub bab nya, antara lain : Perancangan 

Mekanik, Perancangan Rangkaian Shield Ardunio Mega 2560, 

Rangkaian GLCD 128 x 64, Rangkaian Power Supply, Rangkaian RTC 

(Real-Time Clock), Rangkaian Keypad, Rangkain EEPROM, dan 

Perancangan Rangkaian Fingerprint Scanner. 

 

3.2.1 Perancangan Mekanik 

Perangkat untuk mengetahui kehadiran siswa dengan 

fingerprint scanner tersebut merupakan alat untuk merekap data siswa 

yang telah hadir dan mengurangi resiko kecurangan membolos dengan 

tingkat kepraktisan yang tinggi. Secara umum perangkat keras ini 

terdiri dari fingerprint scanner sebagai masukan, keypad sebagai input 
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menu, penampil data berupa Graphic LCD, sistem mikrokontroler, box 

yang sudah didesain sedemikian rupa seperti Gambar 3.3 di bawah ini. 

 

 
Gambar 3.3 Desain Hardware 

 

3.2.2 Rangkaian Modul Shield Arduino Mega 2560 

Pada perancangan rangkaian kontroler ini menggunakan 

Arduino Mega 2560 untuk menerima masukan data dari Fingerprint 

scanner, membaca data dari RTC (Real-Time Clock), membaca dan 

menulis data ke EEPROM, menampilkan tampilan ke GLCD, serta 

menjalankan program untuk komunikasi alat dengan PC. Arduino 

Mega 2560  diprogram agar dapat memproses data dari pola jari yang 

masuk oleh pengguna serta data ID dari pengguna untuk dijadikan 

database. Arduino Mega 2560 juga bertugas untuk menulis dan 

membaca data rekapan yang telah mengakses sistem tersebut. 

Rangkaian Shield Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

Rangkaian Shield ini dapat mempermudah dalam koneksi antar 

komponen sistem dan koneksi terhadap Arduino Mega 2560. Selain 

itu, dengan adanya modul Shield ini dapat meminimalisir jumlah 

wiring pada sistem ini. 

Mapping pin Analog dan Digital dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel tersebut terdapat informasi tentang Shield arduino yang telah 

dibuat, sehingga dapat mempermudah pembacaan tiap tiap pin. 

Penggunaan mapping pin ini dilakukan agar pembaca dapat dengan 

mudah mengetahui wiring antar komponen dan mengurangi terjadinya 

kesalahan dalam wiring, sehingga resiko terjadinya kerusakan antar 

komponen menjadi berkutrang. 
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Gambar 3.4 Rangkaian Shield Arduino Mega 2560 

 

Tabel 3.1 Mapping Pin Analog/Digital Arduino Mega 2560 

No Modul PIN ANALOG/DIGITAL 

1 FINGERPRINT 

SCANNER 

KABEL MERAH : VCC 5V 

KABEL HITAM : GND 

KABEL HIJAU : PIN 15 

KABEL PUTIH : PIN 14 

2 KEYPAD PIN :  A8 - A15 

(Urut dari sebelah kiri ke kanan keypad 

4x4) 

3 GRAPHIC LIQUID 

CRYSTAL 

DISPLAY 128X64 

VSS : GND  

VDD : VCC 5V  

VO: DIGITAL 2  

RS: DIGITAL 36  

RW: DIGITAL 35  

E: DIGITAL 37  

PSB : DIGITAL 33  

RST : DIGITAL 52  

VOUT : VCC 5V  

BLA : DIGITAL 53  

BLK : GND 
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No Modul PIN ANALOG/DIGITAL 

4 REAL TIME 

CLOCK 

VCC : 5V  

GND : GND 

SDA : DIGITAL 20  

SCL  : DIGITAL 21 

5 EEPROM VCC : 5V  

GND : GND 

SDA : DIGITAL 20  

SCL  : DIGITAL 21 

 

3.2.3 Perancangan Rangkaian GLCD 128x64 

Rangkaian GLCD digunakan untuk membuat tampilan pada 

sistem. Seperti tampilan jam, tampilan data saat menginputkan pola 

jari dari fingerprint scanner, serta tampilan data status siswa. 

Rangkaian GLCD dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 

 
Gambar 3.5 Rangkaian GLCD 

 

3.2.4 Perancangan Rangkaian Fingerprint 

Fingerprint scanner digunakan untuk menginputkan data 

berupa pola jari atau sidik jari setiap individu siswa. Sidik jari dapat 

dibedakan menjadi beberapa tipe menurut Henry Classification System, 

yaitu loop pattern, whorl pattern, dan arch pattern. Pembacaan 

fingerprint scanner dilakukan dengan cara metode scanning pattern 
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untuk mempermudah data yang tersimpan dan sesuai dengan biodata 

siswa. Fingerprint Scanner ini menggunakan komunikasi UART (TTL 

Logic Level), Universal Asynchronous Receiver-Transmitter adalah 

bagian perangkat keras komputer yang menerjemahkan antara bit-bit 

paralel data dan bit-bit serial. Rangkaian Fingerprint scanner dapat 

dilihat pada Gambar 3.6. 

 
Gambar 3.6 Rangkaian Fingerprint Scanner 

 

3.2.5 Perancangan Rangkaian RTC 

RTC (Real-Time Clock) digunakan untuk menyimpan dan 

menampilkan waktu dan tanggal secara Real Time. Pada RTC terdapat 

baterai 3V yang digunakan suber daya cadangan saat Power utama dari 

rangkaian RTC mati, sehingga data waktu dan tanggal yang sedang 

berjalan tidak akan tereset kembali ke awal. Rangkaian RTC dapat 

dilihat pada Gambar 3.7. 

 

 
Gambar 3.7 Rangkaian RTC 
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3.2.6 Perancangan Rangkaian Power Supply 

Power Supply digunakan untuk memberikan input tegangan 

pada keseluruhan komponen yang terdapat pada sistem alat ini, yaitu 

pada Arduino Mega 2860, GLCD 128x64,  RTC, dan EEPROM. 

Rangkaian ini dapat menurunkan tegangan 220V menjadi 12V yang 

dapat mensuplai power Arduino Mega 2560. 

 

 
Gambar 3.8 Rangkaian Power Supply 

 

3.2.7 Rangkaian Keypad 

Keypad 4x4 digunakan sebagai input data berupa angka yang 

nantinya akan digunakan sebagai inisial setiap siswa. Penekanan 

keypad dapat disimulasikan dengan penyesuaian tombol keypad dan 

data yang muncul. Rangkaian keypad 4x4 dapat dilihat pada Gambar 

3.9. 

 

 
Gambar 3.9 Rangkaian Keypad 4x4 



23 

 

3.3 Perancangan Software 

Pada perancangan perangkat lunak ini bertujuan untuk 

menunjang perangkat keras (hardware) agar terbentuk menjadi satu 

kesatuan sistem. Perangkat lunak yang digunakan pada sistem ini yaitu 

program Arduino Mega 2560 untuk membuat dan merencanakan 

program dalam bahasa C menggunakan IDE Arduino dan program 

Visual Basic .Net sebagai tampilan database yang telah direkap oleh 

sistem. Dalam perancangan software Arduino dengan fungsi terkait 

diperlukan beberapa tahapan yang harus dilakukan terlebih dahulu. 

Dengan membuat algoritma setelah membuat flowchart  sistem ini agar 

program lebih sederhana. Pemograman ardunio IDE ini juga meliputi 

program fingerprint, program RTC (Real Time Clock), program 

keypad dan EEPROM Setelah itu barulah memprogram  menggunakan 

bahasa C. Perancangan software ini juga dilakukan tiap komponen agar 

mengetahui hasil dari setiap komponen. Hal tersebut diharapkan 

supaya penggunaan antar komponen saling terkoneksi dan tidak 

merusak program komponen lain. 

Perancangan program Arduino IDE diberikan tahapan – tahapan 

pada pembuatan program tiap komponen. Setiap program pada tiap 

komponen dilakukan percobaan dan hasil program diharapkan sesuai 

dengan keinginan pengguna. Penggunaan antar komponen sendiri 

harus mengetahui karakteristik agar dapat membantu dalam pengerjaan 

program komponen tersebut, karena setiap komponen memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda dan dapat mempengaruhi kinerja dari 

komponen lainnya. Perancangan program Visual Basic .Net dilakukan 

setelah perancangan program Arduino IDE sudah memenuhi kriteria 

data yang dihasilkan. Hal ini mempengaruhi pengiriman data dari 

hardware yang akan ditampilkan pada software Visual Basic .Net. 

Perancangan program Visual Basic .Net ini dibuat dengan 2 program 

utama, yaitu program pengiriman data dan program pada tampilan 

yang akan dibuat. Setiap pilihan menu atau tombol pada tampilan 

Visual Basic .Net terdapat program yang akan melakukan tindakan 

apabila menu atau tombol itu digunakan. Program pada Visual Basic 

.Net juga menggunakan program yang terkoneksi pada software 

XAMPP agar dapat ditampilkan di-localhost yang nantinya database 

dapat dilihat pada tampilan Website. 
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START

Input Data Siswa

END

YA

Pemindaian 

Sidik Jari

Penyimpanan Data

Validasi Guru

TIDAK

 
Gambar 3.10 Diagram Pendaftaran Data Siswa 

 

Pada saat siswa akan melakukan proses absensi disekolah, 

pastikan siswa telah melakukan pendaftaran data diri yang prosesnya 

daapat dilihat pada Gambar 3.10. Siswa akan mengisi data diri sesuai 

dengan ID atau absen siswa. Setelah itu siswa didaftarkan oleh guru 

agar tidak terjadi kesalahan dalam pendaftaran data diri berupa nomer 

absen dan sidik jari. Ketika proses pembacaan sidik jari, data 

masukkan berupa ID (nomer absen siswa) dan sidik jari akan tersimpan 

secara otomatis. Proses pendfataran data siswa telah dilakukan sesuai 

prosedur dan divalidasi oleh guru. 
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3.3.1 Arduino IDE 

Arduino IDE adalah software yang diperlukan oleh board 

arduino. Software ini arduino dilakukan pemrograman untuk 

melakukan fungsi-fungsi yang dibenamkan melalui sintaks. Arduino 

menggunakan bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa 

C. Arduino IDE juga telah dilengkapi dengan library C/C++ yang biasa 

disebut Wiring yang membuat operasi input dan output menjadi lebih 

mudah. Alur program sistem ini dapat dilihat pada Gambar 3.11 

dimana alur tersebut memperlihatkan proses awal hingga akhir 

program.  

 

START

Input Sidik Jari 

Siswa

Sidik Jari Terbaca

END

YA

Ditampilkan pada 

Visual Basic

TIDAK

 
Gambar 3.11 Flowchart pada Sistem Absensi Siswa 
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Setelah melakukan pendaftaran data diri berupa ID (nomor 

absen) dan sidik jari, siswa telah dapat mengakses sistem ini. Ketika 

siswa akan masuk sekolah, siswa diwajibkan melakukan absensi secara 

fingerprint. Apabila dalam proses pembacaan sidik jari tidak bisa atau 

data yang telah dimasukkan salah, maka proses akan terhenti dan 

mengulang kembali seperti awal. Hal itu akan terjadi terus apabila ada 

kesalahan yang mengakibatkan sidik jari tidak terbaca. Ketika proses 

sidik jari berhasil, data akan dibaca oleh Arduino Mega 2560 dan akan 

dikirim ke komputer guru. Setelah dilakukan validasi oleh guru, maka 

siswa itu telah terbukti masuk sekolah dan tercantum namanya di-

database yang telah dibuat.  

 

A. Program Fingerprint  

Program fingerprint ini terdiri dari beberapa bagian. Setiap 

bagian memiliki program dan kegunaan masing masing sesuai 

dengan kerja sistem. Ada 3 bagian program yang digunakannya, 

diantaranya adalah Fingerprint Acsses, Enrollment, dan Delete 

Data. Setiap bagian program akan dijelaskan tahapannya. 

Fingerprint Acsses 

Inisialisasi pengunaan library dan pin serial pada Arduino Mega 

2560 dapat dilihat pada Gambar 3.12. Berdasarkan gambar 

tersebut maka dapat diketahui bahwa pin untuk sensor fingerprint 

menggunakan komunikasi serial melalui  pin 15 sebagai RX yang 

disambungkan pada kabel putih sensor (TD) dan pin 14 sebagai 

TX yang disambungkan pada kabel hijau sensor (RD). 

 

 
Gambar 3.12 Inisialisasi Fingerprint Scanner 
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START

END

Tampilan 

Awal GLCD

1

1

Masukan ID

(Nomer Absen)

Tombol “A” pada 

Keypad untuk 

menampilkan Menu

Pilih “A - Daftar” 

pada Keypad

Scanning Sidik Jari

Data 

Tersimpan

TIDAK

YA

 
Gambar 3.13 Flowchart Daftar Sidik Jari 

 

Pada Gambar 3.13 Dapat dilihat flowchart tentang proses 

pendaftaran sidik jari. Dari gambar tersebut dapat dilihat langkah-

langkah untuk mendaftarkan sidik jari siswa. Data itu akan 

tersimpan sesuai saat melakukan pendaftaran. 

Flowchart log in sidik jari dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

Dari gambar tersebut dapat dilihat langkah – langkah proses 

melakukan log in atau absen siswa sekolah. Berawal dari 

tampilan GLCD dan dilanjutkan ke pemilihan menu. Sampai 

melakukan pemindaian sidik jarik dan data log in terekap. 
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START

END

Tampilan 

Awal GLCD

Log In Siswa Berhasil

Tombol “A” pada Keypad 

untuk menampilkan Menu

Pilih “C - Login” pada Keypad

Scanning Sidik Jari

YA

TIDAK

 
Gambar 3.14 Flowchart Log In Sidik Jari Siswa 

 

Enrollment 

Sistem ini didesain agar hanya bisa diakses oleh orang yang telah 

didaftarkan oleh admin atau guru. Untuk melakukan pendaftaran 
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user baru, admin harus menjalankan program enrollment sidik jari 

menggunakan program seperti pada Gambar 3.15. 

 

 
Gambar 3.15 Program Enrollment 

 

Pada listing program Gambar 3.15 dapat dilihat terdapat perintah 

finger.getImage yang digunakan untuk memindai sidik jari yang 

akan didaftarkan. Setelah proses tersebut dilakukan, apabila sidik 

jari telah terpindai maka perintah FINGERPRINT_OK dan apabila 

sidik jari tidak dapat terpindai maka FINGERPRINT_NOFINGER 

yang menyatakan sidik jari tidak terbaca. 

 

Kecocokan Sidik Jari 

Program digunakan untuk mengetahui kecocokan sidik jari dan ID 

yang telah didaftar. Program ini dapat mengetahui kecocokan sidik 

jari dengan ID menggunakan skala kecocokan 1 – 100, dimana 

semakin tinggi hasilnya maka persentase kecocokan sidik jari 

dengan ID semakin tinggi. Pada Gambar 3.16 dapat dilihat 

program kecocokan sidik jari, dimana terdapat perintah 

fingerprint_packetrecieveerr untuk menyambungkan antara 

fingerprint sensor dengan tampilan serial monitor. Perintah serial 

print found ID untuk menampilkan ID yang terpindai dan serial 

print confidence akan menampilkan hasil persentasi kococokan 

sidik jari dengan ID yang telah terdaftar dari skala 1 sampai 100.  
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Gambar 3.16 Program Kecocokan Sidik Jari 

 

Delete Data 

Program untuk penghapusan sidik jari untuk user atau siswa yang 

telah tidak terpakai atau sudah pindah kelas maupun sudah lulus, 

dapat dilihat pada Gambar 3.16 listing program delete. Pada saat 

penghapusan ID, admin atau guru akan memasukkan nomer ID 

yang akan dihapus. Setelah user ID dihapus dari memori, maka 

user tersebut tidak dapat mengakses sistem keamanan 

menggunakan fingerprint scanner ini. Pada Gambar 3.17 terdapat 

perintah deleteFingerprint(uint8_t id) yang digunakan menghapus 

ID yang telah terdaftar dan telah dipilih sebelumnya. Pemilihan 

ID yang dihapus sesuai dengan perintah finger.deleteModel(id). 

Apabila proses menghapus ID telah berhasil dilkaukan maka akan 

keluar perintah Deleted!. Program Delete ini hanya dapat 

dilakukan untuk menghapus ID yang terdaftar secara satu persatu. 

Hal ini agar dapat mengurangi kesalahan dalam proses 

penghapusan data sidik jari siswa. ID yang telah dihapus dapat 

digunakan kembali dengan menggunakan sidik jari yang sama 

ataupun diganti dengan sidik jari lainnya. Proses penggunaan ID 

yang telah dihapus akan merujuk pada prose enrollment atau 

pendaftaran sidik jari. Jadi proses tersebut sama seperti proses 

saat melakukan pendaftaran sidik jari.  
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Gambar 3.17 Program Delete Data 

 

B. Program RTC 

RTC (Real-Time Clock) digunakan untuk menyimpan dan 

menampilkan waktu dan tanggal secara Real Time. Pada RTC 

terdapat baterai 3V yang digunakan sumber daya cadangan saat 

Power utama dari rangkaian RTC mati, sehingga data waktu dan 

tanggal yang sedang berjalan tidak akan tereset kembali ke awal. 

Program RTC dapat dilihat pada Gambar 3.18. Gambar dibawah 

memperlihatkan perintah DateTime(F(_DATE_),F(_TIME_) 

yang digunakan untuk menampilkan waktu sesuai saat peng-

upload-an program. 

 

 
Gambar 3.18 Program RTC 

 

C. Program Keypad 

Keypad adalah bagian penting dari suatu perangkat elektronika 

yang membutuhkan interaksi manusia. Keypad berfungsi sebagai 

interface antara perangkat (mesin) elektronik dengan manusia 

atau dikenal dengan istilah HMI (Human Machine Interface). 

Konfigurasi keypad dengan susunan bentuk matrix 4×4 bertujuan 
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untuk penghematan port Arduino Mega 2560 karena jumlah key 

(tombol) yang dibutuhkan banyak pada suatu sistem dengan 

mikrokontroler. Konstruksi atau rangkaian matrix keypad 4×4 

untuk mikrokontroler dapat dibuat seperti pada Gambar 3.19. 

 

 
Gambar 3.19 Konstruksi Keypad 4x4 

 

Konstruksi matrix keypad 4×4 diatas cukup sederhana, yaitu 

terdiri dari 4 baris dan 4 kolom dengan keypad berupa saklar push 

button yang diletakan disetiap persilangan kolom dan barisnya. 

Rangkaian matrix keypad diatas terdiri dari 16 saklar push button 

dengan konfigurasi 4 baris dan 4 kolom. 8 line yang terdiri dari 4 

baris dan 4 kolom tersebut dihubungkan dengan port Arduino 

Mega 2560. Sisi baris dari matrix keypad ditandai dengan nama 

B1, B2, B3 dan B4 kemudian sisi kolom ditandai dengan nama 

K1, K2, K3 dan Kl4. Sisi input atau output dari matrix keypad 

4×4 ini tidak mengikat, dapat dikonfigurasikan kolom sebagi 

input dan baris sebagai output atau sebaliknya tergantung 

programernya. Penggunaan keypad 4×4 pada sistem ini memiliki 

beberapa fungsi diantaranya pilihan Menu dan input data dalam 

bentuk angka. Inilisisasi keypad 4×4 dapat dilihat pada Gambar 

3.20. Inisialisasi keypad 4×4 menggunakan pinMode A8 sampai 

A15 dengan dibagi antara pin input dan pin output pada Arduino 

Mega 2560.  Pada perintah digitalWrite semua pin diberi logic 
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High agar dapat memberi proses ke Arduino Mega 2560 dan 

sesuai dengan konstruksi keypad 4×4. 

 

 
Gambar 3.20 Inisialisasi Keypad 4x4 

 

D. Program GLCD  

Suatu modul yang berfungsi sebagai display yang dapat 

menampilkan gambar yang memiliki resolusi 128 kolom dan 64 

baris. GLCD ini memiliki warna dasar biru dan karakter berwarna 

putih dengan menggunakan backlight. Pada umumnya GLCD 

atau LCD Grafik ini terdapat dua tipe, ST7920 dan KS0108. Kali 

ini menggunakan LCD Grafik berbasis ST7920 dengan supply 

tegangan sebesar 5V DC. LCD Graphic ini memiliki 20 pin, 

diantaranya : 

1. VSS 

2. VDD 

3. V0 

4. RS 

5. R/W 

6. E 

7. D0 
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8. D1 

9. D2 

10. D3 

11. D4 

12. D5 

13. D6 

14. D7 

15. PSB 

16. NC 

17. RST 

18. Vout 

19. A 

20. K 

Hal yang paling umum dan mudah membedakan GLCD atau 

LCD Grafik ST7920 dan KS0108 yaitu terdapat pin NC dan PSB 

pada GLCD ST7920, pada GLCD KS0108 yaitu terdapat pin D/I, 

CS1 dan CS2. Program GLCD dapat dilihat pada Gambar 3.21. 

Pada contoh listing program dibawah dapat dilihat agar 

menghasilkan tampilan awal pada GLCD.  

 

 
Gambar 3.21 Program GLCD 

 

E. Program EEPROM 

EEPROM disini digunakan untuk menyimpan data dari 

pembacaan ID pengguna, password, dan waktu dari pengaksesan 

sistem itu sendiri. Program EEPROM dapat dilihat pada Gambar 

3.22. 
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Gambar 3.22 Program EEPROM 

 

3.3.2 Perancangan Database 

Program Visual Basic digunakan sebagai database siswa yang 

telah hadir sekolah. Software ini dapat menampilkan data yang telah 

diproses oleh Arduino Mega 2560 dan dikirim melalui kabel Serial. 

Hal ini mempermudah guru sekolah untuk memverifikasi siswanya 

yang telah hadir.  

Basis data (database) adalah kumpulan data yang disimpan 

secara sistematis di dalam komputer yang dapat diolah atau 

dimanipulasi menggunakan perangkat lunak (program aplikasi) untuk 

menghasilkan informasi. Database pada sistem ini berisi riwayat siswa 

yang melakukan absensi. Data ini menampilkan nomor ID, password, 

jam, tanggal. status berhasil atau tidak, dan keterangan. Dalam 

membuat database ini, menggunakan Software yang dinamakan Visual 

Basic .Net. 

Hal hal yang harus disiapkan dalam membuat database atau 

basis data adalah Hardware, Software, data dan user. Hardware 

sebagai perangkat standar untuk pengolahan data dan menampilkan 
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data. Software sendiri dibagi menjadi 3 bagian. Software Sistem 

Operasi berfungsi untuk melakukan operasi dasar pada komputer dan 

mengendalikannya. Software Pengelola Basis Data untuk memasukkan 

data dan mengambil data dari database. Dan Software Pembuat 

Database yang dapat digunakan untuk menampilkan data sesuai 

keinginan pengguna. Data yang akan disimpan secara sistematis dan 

aka ditampilkan pada komputer atau perangkat yang lain. User atau 

pengguna adalah orang yang akan menggunakan database, dan user 

sendiri terbagi menjadi database manager, database administrator, dan 

database user. 

Pada perancangan database ini dilakukan beberapa 

pemograman, diantaranya pemograman Visual Basic dengan koneksi 

Arduino Mega 2560, program koneksi data input dengan database MS. 

Acsses, dan program export untuk menampilkan data pada localhost. 

Pemograman diberikan tahapan dalam mengelola data yang akan 

dijadikan database. Perancangan program ini dapat membantu untuk 

mengoneksikan antara hardware dan software, maupun membantu 

mengoneksikan anatara software satu dengan software lainnya. 

Penggunaan program – program ini akan memnyesuaikan hasil dari 

data yang dikeluarkan oleh hardware atau output Arduino. Dengan 

hasil data yang dapat dilihat pada serial monitor Arduino, pemograman 

dapat menyesuaikan dengan hasil tersebut agar kolom database yang 

telah dibuat akan sesuai. 

Pada Gambar 2.23 dapat dilihat program koneksi antara Visual 

Basic dengan Arduino. Program ini digunakan agar data yang 

dihasilkan Arduino dapat dikirim dan dikelola oleh software Visual 

Basic. Hasil dari data yang telah dikelola dapat dilihat pada tampilan 

awal aplikasi yang telah dibuat pada Visual Basic. Terdapat berbagai 

icon yang diprogram seperti tulisan connected atau disconnected. 

Pada Gambar 2.24 dapat dilihat program koneksi database dari 

MS. Acsses. Dari koneksi hardware data dikirim dan akan disimpan 

pada MS. Acsses, setelah itu akan dipanggil atau ditampilkan pada 

Visual Basic. Tampilan akan menyesuaikan juga dengan data input 

siswa pada Visal Basic. 

Pada Gambar 2.25 dapat dilihat program Export ke Localhost. 

Tampilan database yang telah dibuat dan data yang telah ditampilkan 

akan di-export ke localhost dengan menekan icon Export pada Visual 

Basic. Hasil dari export dapat dilihat pada localhost yang telah dibuat 

sebelumnya. 
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Gambar 2.23 Program Koneksi Visual Basic dengan Arduino 

 

Pada koneksi antara Visual Basic dengan Arduino ini digunakan 

agar dapat mengirim data yang diperlukan dalam membuat database 

absensi kehadiran siswa. Hal ini dilakukan agar antara koneksi 

hardware dengan software dapat sesuai yang diinginkan, kerena 

program ini menjadi awal koneksi dan pengelolahan data pada sistem 

monitoring dan kehadiran siswa. Untuk mempermudah koneksi ini 

digunakan kabel serial agar dapat langsung terhubung antara komputer 

dan Arduino. 
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Gambar 2.24 Program Koneksi Database MS. Acsses 

 

 
Gambar 2.25 Program Export ke Localhost 

 

Setiap aplikasi biasanya memiliki jendela atau Background 

interface, yang dalam bahasa pemrograman yang berbasis visual, biasa 
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disebut dengan Form. Form Designer ini berfungsi sebagai tempat 

untuk mendesain form untuk aplikasi yang akan kami buat, dan juga 

sebagai tempat untuk meletakkan komponen-komponen yang kami 

ambil dari component palette. Tampilan designer pada database sistem 

ini adalah : 

 
Gambar 3.26 Tampilan Software Visual Basic 

 

Pada Gambar 3.26 dapat dilihat tampilan database yang ada 

didalam software Visual Basic. Terdapat beberapa kolom yang 

memiliki fungsi masing masing, seperti no urut, ID siswa, nama siswa, 

tanggal, waktu, keterangan dan status.  

 

 
Gambar 3.27 Tampilan Input Data Siswa 
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Pada Gambar 3.27 dapat dilihat tampilan database siswa yang 

digunakan untuk menyesuaikan input data berupa ID dan nama siswa. 

Terdapat tombol Edit yang digunakan untuk mengubah data ID 

maupun nama, tombol Add yang digunakan untuk menambahkan 

database siswa, tombol Clear yang digunakan untuk menghapus 

semua database siswa dan tombol Delete yang dugunakan untuk 

menghapus data yang dipilih. 

 

 
Gambar 3.28 Tampilan Database pada Website 

 

 
Gambar 3.29 Program Database pada Website 

 

Database pada Visual Basic akan di-export ke MySQL dan 

akan ditampilkan pada Website. Tampilan database pada Website 
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dapat dilihat pada Gambar 3.28 dimana database tersebut telah 

dilakukan verifikasi oleh guru. Sehinngga tampilannya dibuat lebih 

mudah dibaca. Untuk pemograman MySQL dapat dilihat pada program 

utama Gambar 3.29. Gambar 3.29 program create table db_absen 

untuk membuat tabel kolom pada database absen.  
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BAB IV 

Pengujian dan Analisis 
 

Pada bab ini membahas tentang pengujian alat “Monitoring dan 

Pelaporan Kehadiran Siswa Berbasis Website”. Pengujian ini 

dilakukan dari sebagian komponen utama yang ada pada alat. 

Pengujian dan analisis alat terbagi menjadi beberapa bagian, 

diantaranya pengujian Fingerprint Scanner, pengujian RTC (Real Time 

Clock), pengujian GLCD (GRAPHIC LIQUID CRYSTAL DISPLAY), 

pengujian keypad, pengujian database dan pengujian keseluruan 

sistem alat. 

 

4.1    Pengujian Fingerprint Scanner 

Fingerprint scanner diuji dengan menggunakan program yang 

diupload ke dalam Arduino. Ada beberapa macam program yang 

digunakan untuk menguji fingerprint scanner, diantaranya pendaftaran 

sidik jari (enrollment), pengujian kecocokan sidik jari, pengujian delete 

ID dan Data dari serial monitor. 

 

 
Gambar 4.1 Pengujian Enrollment pada Fingerprint 

 

Pada pengujian Gambar 4.1 menunjukkan bahwa saat sidik jari 

telah berhasil mendapatkan image sidik jari maka sidik jari tersebut 
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telah terdaftar dan tersimpan sesuai dengan ID yang dimasukkan. 

Untuk mengetahui keakuratan pembacaan sensor fingerprint maka 

diperlukan pengujian log in dengan mencantumkan nilai confidence 

untuk mengetahui seberapa besar keakuratan posisi sidik jari. 

 

 
Gambar 4.2 Pengujian Kecocokan Sidik Jari 

 

Hasil pengujian pada Gambar 4.2 menunjukkan kecocokan sidik 

jari dengan fingerprint scanner. Semakin tinggi nilai confidence pada 

serial monitor, maka semakin tinggi pula tingkat kecocokan sidik jari 

tersebut. Tingkat kecocokan dapat ditentukan oleh posisi sidik jari, 

kondisi sidik jari dan lain sebagainya, tergantung jenis fingerprint 

scanner yang digunakan. 

Pada Gambar 4.2 dapat dihitung persentase error yang didapat 

dari data pengujian kecocokan sidik jari, dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Persentase Error : 
 


100%

Nilai Sebenarnya Nilai Terbaca

Nilai Sebenarnya


  

 

Dari Gambar 4.2 telah dilakukan pengujian sebanyak 7 kali atau 

total dari nilai sebenarnya adalah 700 dan nilai yang terbaca dari 7 kali 

pengujian adalah 671. Perhitungan persentase kesalahan dari pengujian 

sidik jari ID #12 adalah : 

Persentase Error =  
   

 

700 673
100%

700
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=   
 

 

27
100%

700
  

=   0, 038 100%  

=   3,8%  

Hasil dari perhitungan persentase error diatas menunjukan bahwa 

fingerprint scanner terdapat persentase error sebesar 3,8%. Sehingga 

keakuratan pembacaan sensor fingerprint sebesar 96,2%. 

Pengujian program delete dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

Pengujian ini dilakukan dengan cara memilih ID yang telah terdaftar 

sebelumnya dan setelah itu dilakukan proses penghapusan data. 

Pemilihan ID dilakukan secara manual, sehingga admin dapat memilih 

ID mana yang tidak digunakan dan dapat digunakan lagi sesuai 

kebutuhan admin atau guru tersebut. ID yang telah dihapus juga dapat 

digunakan dengan sidik jari yang berbeda.  

 
Gambar 4.3 Pengujian Delete ID 

 

Dari data diatas dapat dilihat ID 90 dan ID 46 telah dilakukan 

proses hapus data. Dan data dengan ID itu tidak akan terbaca. 

 

Tabel 4.1 Data Akses Fingerprint 

No Data ID  Waktu Tanggal Status 

1 12;01:39:11;25/06/18 12 1:39 

25 - 06 - 

2018 Berhasil 
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No Data ID  Waktu Tanggal Status 

2 31;01:40:31;25/06/18 31 1:40 

25 - 06 - 

2018 Berhasil 

3 21;01:40:29;25/06/18 21 1:40 

25 - 06 - 

2018 Berhasil 

4 11;01:42:51;25/06/18 11 1:42 

25 - 06 - 

2018 Berhasil 

5 9;01:42:09;25/06/18 9 1:42 

25 - 06 - 

2018 Berhasil 

6 15;01:42:48;25/06/18 15 1:42 

25 - 06 - 

2018 Berhasil 

7 32;01:43:38;25/06/18 32 1:43 

25 - 06 - 

2018 Berhasil 

8 0;01:44:53;25/06/18 0 1:44 

25 - 06 - 

2018 Gagal 

 

Pengujian error sidik jari dilakukan dengan melakukan log in 

pada ID yang sama secara berturut – turut. Hasilnya adalah seperti 

pada Tabel 4.1 dengan format sebagai berikut dengan contoh data 

pertama :  

12   : ID  

01   : Hour  

39 : Minute  

11 : Second 

25 : Day  

06 : Month  

18  : Year  

Berdasarkan pengujian tersebut terlihat bahwa log in ke – 8 

terjadi kegagalan. Hal ini dikarenakan oleh posisi jari pada saat 

melakukan log in kurang lembab ataupun tidak sesuai dengan posisi 

saat didaftarkan. Biasanya posisi jari terlalu kebawah sehingga 

pembacaan sidik jari tidak sempurna. Ada pula hal yang 

mempengaruhi kesalahan dalam pembacaan, yaitu jari yang 

didaftarkan salah atau menggunakan jari yang lain. Apabila terjadi 

kegagalan diharapkan jari dibersihkan terlebih dahulu atau sensor 

fingerprint kotor sehingga mempengaruhi pemindaian. 
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4.2   Pengujian RTC DS1307 

Pengujian RTC DS1307 ini dilakukan untuk mengetahui format 

tanggal dan waktu sesuai dengan kondisi Real-Time. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan mikrokontroler. RTC  memerlukan 

Supply +5V yang didapatkan dari Power Supply, pin SDA ke SDA 

RTC dan pin SCL ke SCL Arduino Mega 2560. Format tanggal dan 

waktu yang dikirim oleh RTC akan di tampilkan pada GLCD. 

 

 
Gambar 4.4 Pengujian RTC 

 

Pada Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa pengujian RTC DS1307 

sesuai dengan keinginan, yaitu pengaturan waktu sesuai dengan waktu 

yang ada atau real time. Pada gambar diatas dapat dilihat penulisan 

angka telah sesuai. Hasil pengujian RTC pada gambar tersebut dapat 

dilihat bahwa format penulisan sebagai berikut : 

00 : Jam 

53 : Menit 

04 : Detik 

25 : Tanggal 

06 : Bulan 

2018 : Tahun 
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Dari pengujian tersebut dapat dibandingkan dengan jam yang 

tertera pada laptop. Hasilnya akan sama tetapi biasanya terdapat 

perbedaan sedikit pada “detik”. 

 

4.3   Pengujian GLCD 

Pengujian GLCD atau Graphic Liquid Crystal Display dilakukan 

agar dapat mengetahui kelayakan GLCD tersebut untuk digunakan. Hal 

ini dapat dilihat dengan hasil yang ditampilkan oleh GLCD. Pada 

Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa GLCD dapat menampilkan data sesuai 

dengan program. Pada program sebelumnya telah tertera kata 

“SELAMAT DATANG” dan data RTC. 

 

 
Gambar 4.5 Pengujian GLCD 

 

Dari hasil gambar diatas dapat dilihat tampilan awal pada GLCD 

terdapat kata Selamat datang dan dibawah tulisan terdapat waktu 

maupun tanggal. Ini adalah tampilan awal pada proses absensi siswa 

sekolah. Waktu yang tertera merupakan hasil dari data RTC yang telah 

deprogram sesuai keadaan. 

 

4.4   Pengujian Keypad 4x4 

Pengujian Keypad 4x4 dilakukan untuk membandingkan apakah 

hasil dari penekanan Keypad sama dengan hasil yang keluar pada 

tampilan GLCD. Pada pengujian ini dilakukan dengan membandingkan 

data hasil penekanan dengan selang waktu penekanan beberapa detik 

kemudian dilepas dan hasilnya ditampilkan di GLCD, setelah 

dilakukan pengujian didapat hasil sebagai berikut :  
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Gambar 4.6 Pengujian Keypad Tombol 1 

 

Dari Gambar 4.6 dapat disimpulkan bahwa lamanya waktu dalam 

penekanan Keypad tidak berpengaruh terhadap tampilan yang 

ditampilkan pada GLCD. Jika menekan “1” satu kali kemudian ditahan 

dalam waktu 3 detik yang muncul pada GLCD adalah “1” pada baris 

ke 1 kolom 1 saja, sedangkan baris dan kolom yang lain tetap kosong 

tidak ada karakter yang muncul pada GLCD tersebut.   

Selanjutnya adalah pengujian Keypad dengan memasukkan ID 

atau absen siswa yang nantinya di tampilkan pada GLCD. Pengujian 

ini dilakukan agar dapat membuktikan bahwa keypad dapat 

memberikan input lebih dari satu angka. Pada Gambar 4.7 menujukkan 

bahwa penulisan ID atau absen siswa yang ditampilkan pada GLCD. 

ID atau absen siswa yang di ujikan adalah “22”. Keypad akan menekan 

angka “22” dan hasil yang ditampilkan pada GLCD juga angka “22”. 

 

 

 
Gambar 4.7 Pengujian Keypad Angka 22 
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4.5    Pengujian Tampilan Database 

Visual Basic .Net diuji dengan menampilkan hasil penyimpanan 

database pada EEPROM dengan format ID, Jam, Tanggal. Pengujian 

ini melalui PC yang telah memiliki aplikasi database Visual Basic 

.Net. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 5 sidik jari yang 

berbeda, serta ID dan nama siswa yang telah didaftarkan sebelumnya. 

Data ID serta nama siswa dapat dilihat pada Tabel 4.3. Pengujian 

database ini digunakan agar kecocokan data berupa nama dan ID 

sesuai dan tidak ada kesalahan dalam pemindaian sidik jari siswa. 

 

Tabel 4.2 Data ID siswa 

ID Nama 

1 Abdullah 

2 Fatimah 

3 Nando 

4 Ratna 

5 Sebastian 

 

Data ID serta Nama akan tertera pada database absensi siswa 

dengan adanya keterangan waktu dan tanggal. Proses absensi akan 

terrekap sesuai dengan waktu absensi. Sehingga urutan database tidak 

tergantung oleh ID. Pengujian ini dilakukan untuk melihat kecocokan 

ID dan nama. 

 

 
Gambar 4.8 Pengujian Database Visual Basic .Net 
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Pada Gambar 4.8 dapat dilihat hasil data yang ditampilkan oleh 

database Visual Basic .Net. Dimana ditampilan tersebut terdapat status 

keberhasilan, waktu pengaksesan, serta kecocokan ID dan nama yang 

telah dibuat sebelumnya. ID dan sidik jari yang terdaftar akan 

terhubung dengan database siswa yang telah dibuat seperti Gambar 4.9. 

Sehingga database absensi dapat dilihat ID dan Nama yang sesuai. 

 

 
Gambar 4.9 Tampilan Database ID Siswa  

 

4.6   Pengujian Sistem Keseluruan 

Pengujian keseluruhan pada sistem dilakukan setelah 

menggabungkan keseluruhan komponen. Dengan menguji kerja 

fingerprint, keypad, tampilan GLCD, Tampilan Visual Basic dan 

Tampilan pada Website. Sistem keseluruhan seperti pada Gambar 4.10. 

 

 
Gambar 4.10 Hardware dan Software Sistem Keseluruhan 
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Pada pengujian sistem keseluruhan ini dapat dilihat juga alur dari 

sistem ini pada Gambar 4.11. dimana pada gambar tersebut terdapat 

flowchart dari siste keseluruhan mulai dari tampilan awal pada GLCD 

sampai tampilan pada Website. 

START

END

Tampilan 

Awal GLCD

Verifikasi Data 

Oleh Guru

1

1

YA

TIDAK

Tampilan GLCD

“LOGIN ID : #(ID)

Database Siswa 

Pada Visual Basic

Database Siswa 

ditampilkan pada 

Web

Tombol “A” pada 

Keypad untuk 

menampilkan Menu

Pilih “C - Login” 

pada Keypad

Berhasil Memindai 

Sidik Jari

 
Gambar 4.11 Flowchart Sistem Keseluruhan 

 

Pada box, terdapat GLCD yang difungsikan sebagai penampil 

pada sistem absensi sekolah. Pada awal sistem menerima tegangan, 

GLCD akan menampilkan “SELAMAT DATANG” dengan 

mencantumkan jam dan pukul yang diletakkan dibawah tulisan seperti 
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pada Gambar 4.12. Setelah keypad ditekan huruf “A” maka sistem 

akan melanjutkan ketahap selanjutnya, maka akan menampilkan 

tampilan GLCD selanjutnya. 

 
Gambar 4.12 Tampilan Awal Sistem Absensi 

 

 
Gambar 4.13 Tampilan Menu Sistem Absensi 
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Pada Gambar 4.13 menunjukkan tampilan GLCD setelah ditekan 

huruf “A” melalui keypad yang digunakan untuk input data. Tampilan 

GLCD tersebut menunjukkan pilihan menu untuk melakukan eksekusi 

sistem dengan penjelasan sebagi berikut:  

A – Daftar : Menu ini digunakan untuk melakukan proses 

enrollment atau pendaftaran sidik jari dengan 

memasukkan ID yang diinginkan dan mengikuti 

perintah meletakkan jari sesuai dengan yang 

diinginkan.   

  

B – Hapus  : Menu ini digunakan untuk melakukan proses 

penghapusan sidik jari yang telah didaftarkan dengan 

memasukkan ID yang ingin dihapus dan menekan 

“#” pada keypad sebagai fungsi enter. Jika berhasil 

terhapus, GLCD akan menampilkan tulisan “Berhasil 

Terhapus”.  

  

C – Log In : Menu ini digunakan untuk melakukan proses log in 

dengan meletakkan jari pada scan area pada 

fingerprint scanner dengan delay 2 second untuk 

mencocokkan sidik jari. Jika sidik jari terdaftar dan 

berhasil log in, maka GLCD akan menampilkan 

tulisan “Berhasil LOGIN”. Jika sidik jari belum 

terdaftar dan tidak berhasil log in, maka GLCD akan 

menampilkan page awal untuk melakukan eksekusi 

kembali.  

  

D – Hapus Data : Menu ini digunakan untuk menghapus data 

EEPROM. Jika berhasil, maka GLCD akan 

menampilkan tulisan “Menghapus EEPROM”. 

 

Penggunaan pilihan menu dapat disusaikan dengan keinginan 

atau prosesdur yang telah dibuat. Langkah – langkah pada penggunaan 

meni Daftar dan Log In telah dijelaskan pada sebelumnya dan dapat 

juga dilihat pada flowchart yang telah dibuat. akan tetapi dalam proses 

ini dianjurkan memilih C -  Log In agar dapat melihat proses keseluran 

yang datanya diperoleh saat melakukan log in atau saat siswa sekolah 

melakukan absensi. 

 



55 

 

 
Gambar 4.14 Pilih Tombol C pada Keypad  

 

Setelah sistem memunculkan tampilan pilihan pada GLCD maka 

dipilihlah tombol “C” untuk melakukan Log In seperti pada Gambar 

4.14. Selanjutnya GLCD menampilkan seperti pada Gambar 4.15 yaitu 

tertulis “Login: ” dan posisi lampu scan area pada fingerprint menyala. 

Hal ini dikarenakan lampu tersebut berfungsi memperjelas proses 

pengambilan gambar sidik jari. 

 

 
Gambar 4.15 Tampilan Login Sistem Absensi 
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Pada Gambar 4.16 menunjukkan kondisi GLCD yang 

menampilkan tulisan “Login ID: #1” yang berarti bahwa Log In 

berhasil dan ID yang terbaca yaitu 1. Setelah saat sidik jari berhasil 

melakukan Log in, maka tampilan pada GLCD akan kembali lagi ke 

tampilan awal seperti Gambar 4.11. 

 

 
Gambar 4.16 Tampilan Log In Berhasil 

 

Setelah Log In berhasil dan ID terbaca, sistem akan mengirim 

data melalui kabel serial yang terhubung antara Arduino dan PC. Data 

Log In tersebut akan diterima pada database yang telah dibuat pada 

aplikasi Visual Basic .Net seperti Gambar 4.17. 

 

 
Gambar 4.17 Tampilan Visual Basic Sistem Keseluruhan 
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Tampilan database yang diterima pada aplikasi Visual Basic .Net 

akan dicek ulang oleh pihak sekolah dan akan dilakukan proses 

verifikasi siswa. Setelah proses verifikasi dilakukan maka data yang 

valid akan ditampilkan di Website dan dapat dilihat oleh setiap guru 

seperti Gambar 4.18. 

 

 
Gambar 4.18 Tampilan Laporan Absensi Siswa pada Website 

 

Pada tampilan database Visual basic dapat diedit secara manual 

agar mempermudah mengisi data keterangan sesuai dengan kebutuhan 

guru. Tampilan database ini juga dapat memberikan status masuk, izin 

dan alpha. Pengisian status dapat dilihat pada Gambar 4.19 dengan 

kode yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 4.19 Tampilan Data Siswa dengan Berbeda Status 



58 

 

Kode status pada kolom status dapat dilihat pada penjelasan 

dibawah ini : 

1 : Masuk 

2 : Alpha 

3 : Izin 

Setelah status diisi oleh guru dengan kode yang telah dibuat, 

maka tampilan database pada Website akan berubah sesuai dengan arti 

kode tersebut. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.20. Pada 

kolom Keterangan admin atau guru dapat mengisi dengan cara manual 

atau mengetik biasa. Pengisian kolom keterangan secara manual dapat 

mempermudah guru dalam mengubah status siswa secara mendadak. 

Tulisan pada tiap kolom memiliki warna yang berbeda dan memiliki 

arti. Seperti contohnya warna merah pada kolom yang menandakan 

bahwa siswa tersebut memiliki status Alpha atau tidak masuk tanpa 

keterangan. Apabila warna biru pad kolom menandakan bahwa siswa 

tersebut memiliki status Ijin dan terdapat penjelasan pada kolom 

keterangan siswa yang ijin. Apabila warna hitam menandakan bahwa 

siswa tersebut telah hadir atau masuk sekolah dengan terdapat tulisan 

berhasil pada kolom keterangan. 

 

 
Gambar 4.20 Tampilan Laporan Siswa Berbeda Status 

 

Pada tampilan Website terdapat pilihan tanggal akses dari tanggal 

berapa hingga tanggal berapa. Setelah itu dapat di-submit dan hasilnya 

akan tertera di Website tersebut. Tampilan laporan database dengan 

tanggal tertentu dapat dilihat pada Gambar 4.21 yang berisi dari 

tanggal 08 Juli 2018 sampai 10 Juli 2018. 
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Pada tampilan Website juga terdapat pilihan search nama siswa 

yang berada dibawah pilihan tanggal. Nama yang ditulisakan harus 

sesuai dengan nama yang telah didaftarkan, dapat dilihat pada Gambar 

4.22. Dan hasil dari pilihan search akan ditampilkan ke laporan 

database Website seperti Gambar 4.23. 

 

 
Gambar 4.21 Tampilan Laporan Siswa dengan Tanggal Tertentu 

 

 
Gambar 4.22 Pilihan Search Nama Siswa 
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Gambar 4.23 Tampilan Laporan Siswa berdasarkan Nama 
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BAB V  

PENUTUP 

 
5.1  Kesimpulan  

Setelah dilakukan pengujian dari masing masing komponen dan 

sistem secara keseluruhan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Sistem Monitoring dan Pelaporan Kehadiran Siswa Berbasis 

Website ini dapat bekerja sesuai dengan funginya sebagai 

rekapitulasi data siswa masuk.  

2. Keakuratan pembacaan sensor 96,2% berdasarkan pengujian 

kecocokan sidik jari dengan ID yang sama. Data dari sensor 

fingerprint dan ID yang masuk sesuai dengan data siswa yang 

telah direkap.  

3. Tampilan pada Visual Basic adalah tampilan database yang 

waktu penampilannya sesuai dengan saat melakukan 

pemindaian sidik  jari.  

4. Tampilan pada Website adalah tampilan database yang waktu 

penampilannya setelah dilakukan proses verifikasi oleh guru.  

 

 5.2  Saran  

Sistem monitoring dan pelaporan kehadiran siswa disekolah ini 

telah berjalan sesuai dengan rancangannya, tetapi untuk 

menyempurnakan hasilnya perlu dipertimbangkan hal – hal sebagai 

berikut :   

1. Perlu ditingkatkan proses pengiriman data menggunakan Wifi 

dan software penampil data agar lebih mudah diakses.   

2. Database dapat dikembangkan lagi menjadi berbagai fitur 

agar mempermudah guru dengan menambahkan kolom nilai 

dan pemberitahuan apabila ada ujian. 

3. Perlu membuat sistem login lebih mudah tanpa melalui 

pilihan menu. Alat dapat memindai sidik jari pada tampilan 

awal tanpa memilih menu terlebih dahulu. 

4. Perlu dikembangkan sistem notifikasi melalui surat elektronik 

atau sejenisnya. Agar setiap orang tua tahu apabila anaknya 

telah berada disekolah. 
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LAMPIRAN A 

PROGRAM 

 
A.1 Program Arduino 

#include <SoftwareSerial.h> 

#include <Adafruit_Fingerprint.h> 

#include <Wire.h> 

#include "U8glib.h" 

#include "RTClib.h" 

 

 

#define AT24C02 0x50  // Address with three address pins grounded.  

U8GLIB_ST7920_128X64 u8g(37, 35, 36, U8G_PIN_NONE);  

RTC_DS1307 rtc; 

 

Adafruit_Fingerprint finger = Adafruit_Fingerprint(&Serial3); 

 

int jam, menit, detik, tanggal, bulan, tahun; 

byte logdata[9]; 

char str[100], X, v; 

int str_index,readaddr=0;// Mengirim maksimal 100 karakter 

int i; 

 

void setup()   

{ 

  Wire.begin(); 

  finger.begin(57600); 

  Serial.begin(9600); 

  Serial2.begin(9600); 

   

  rtc.begin(); 

  rtc.adjust(DateTime(F(__DATE__),F(__TIME__))); 

   

  pinMode(2, OUTPUT); 

  pinMode(3, OUTPUT); 

  pinMode(4, OUTPUT); 

  pinMode(5, OUTPUT); 

  pinMode(7, OUTPUT); 
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  pinMode(52, OUTPUT); 

  pinMode(53, OUTPUT); 

  pinMode(33, OUTPUT); 

 

  analogWrite(2, 220); 

  digitalWrite(3, HIGH); 

  digitalWrite(4, HIGH); 

  digitalWrite(5, HIGH); 

  digitalWrite(7, HIGH); 

  digitalWrite(52, HIGH); 

  digitalWrite(53, HIGH); 

  digitalWrite(33, LOW); 

 

  delay(500); 

 

  keypad_init(); 

 

  logdata[7] = 10; //KARAKTER NEWLINE 

  logdata[8] = 0; 

   

  // assign default color value 

  if ( u8g.getMode() == U8G_MODE_R3G3B2 ) { 

    u8g.setColorIndex(255);     // white 

  } 

  else if ( u8g.getMode() == U8G_MODE_GRAY2BIT ) { 

    u8g.setColorIndex(3);         // max intensity 

  } 

  else if ( u8g.getMode() == U8G_MODE_BW ) { 

    u8g.setColorIndex(1);         // pixel on 

  } 

  else if ( u8g.getMode() == U8G_MODE_HICOLOR ) { 

    u8g.setHiColorByRGB(255,255,255); 

  } 

  u8g.setFont(u8g_font_unifont); 

} 

 

void loop()                    

{ 

  awal: 
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  int id, caddr, result; 

  char c, buff[20], *temp; 

  c = 0;  

 

  showMenu(0); 

  

  str_index = 0; //reset index penerimaan karakter serial 

  X = keypad(); 

  if (X=='A')//jika tidak ada karakter masuk lewat serial  

  {goto menu;} 

  if (X=='B'){goto awal;}//program interface 

  goto awal; 

   

menu: 

{ 

  X=Serial.read(); 

  if (X == 'R'){goto awal;} 

  DateTime now = rtc.now(); 

  c = 0; 

  c = keypad();   

  showMenu(1); 

    switch(c) //c = karakter yang diinput melalui keypad     

    { 

      case 'A' :  enrollID(atoi(waitInput("ID Baru :")));                 

                  break;       

      case 'B' :  deleteID(atoi(waitInput("Hapus ID :"))); 

                  break; 

      case 'C' :  showMenu(2); 

                        while((id=getID()) == -1) if(keypad() == 'D') break; 

//menunggu sidik jari atau cancel menekan keypad D 

 

                  //memasukkan parameter rtc ke dalam format penyimpanan 

                  logdata[2] = now.hour(); 

                  logdata[3] = now.minute();                 

                  logdata[7] = now.second(); 

                  logdata[4] = now.day(); 

                  logdata[5] = now.month(); 

                  logdata[6] = now.year()%2000; 
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                  if(id >= 0) //jika sidik jari terdaftar  

                  { 

                    logdata[0] = 0; 

                    logdata[1] = id; 

                    itoa(id, buff, 10); 

 

                    //tampilan glcd  

                    u8g.firstPage();   

                    do { 

                      u8g.drawRFrame(0, 16, 128, 35, 0); 

                      u8g.drawStr(3, 29, "LOGIN ID :"); 

                      u8g.drawStr(3, 44, "#"); 

                      u8g.drawStr(11, 44, buff); 

                    } while( u8g.nextPage() ); 

 

                    //nyalakan reLay dan buzzer 

                    digitalWrite(3, LOW); 

                    delay(1000); 

                    digitalWrite(3, HIGH); 

                    digitalWrite(4, LOW); 

                    digitalWrite(5, LOW);//Indikator Hijau 

                    delay(3000); 

                    digitalWrite(4, HIGH); 

                    digitalWrite(5, HIGH);//Indikator hijau 

                  } 

                  else //Jika sidik jari tak terdaftar atau error 

                  {  

                    u8g.firstPage();   

                    do { 

                      u8g.drawRFrame(0,16,128, 35, 0); 

                      u8g.drawStr(3, 29, "LOGIN GAGAL !"); 

                    } while( u8g.nextPage() ); 

                     

                    logdata[0] = 0; 

                    logdata[1] = 0; 

                  } 

                  //String jamx=; 

                  Serial.print(String(logdata[1])); 
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                  Serial.print (';'); 

                   

                  for(i=0; i<=1; i++)  

                  {EEPROMWrite(i, logdata[i]); 

                   

                  //Serial.print(logdata[i]); 

                  } //menulis data ke eeprom*/ 

                  

Serial.print(String(logdata[2])+":"+String(logdata[3])+":"+S

tring(logdata[7])); 

                  Serial.print (';'); 

Serial.print(String(logdata[6])+"-"+String(logdata[5])+"-

"+String(logdata[4])); 

                  Serial.println (';');  

                  goto awal; 

                  break; 

      case 'D' :  showMenu(3); 

                  for(int i=0; i<2047; i++) EEPROMWrite(i, 0); //menulis 

karakter 0 (null) di semua alamat eeprom = menghapus data 

                  break; 

    }   

  } 

goto menu; 

 

eeprom:  

  readaddr = 0; v = -1; 

    for(int i=readaddr; i<=readaddr+7; i++) //membaca 8 data eeprom 

    { 

      //membaca eeprom dengan alamat i 

      Serial.println(EEPROMRead(i)); 

     } 

    readaddr += 8; //untuk membaca 8 alamat berikutnya 

goto awal; 

} 

 

char * waitInput(char * header) //proses input angka dari keypad 

{ 

  boolean del = false; 

  int index = 0; 
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  char buff[10]; 

  memset(buff, 0, 10); //reset char array buff 

   

  drawInput(header, buff);   

  while(1) 

  { 

    char c = keypad(); //input karakter keypad 

     

    if(c >= '0' && c <= '9') //untuk karakter 0-9 

    { 

      if(del == true) { index++; del = false; } //algoritma untuk 

menghapus karakter dalam array 

      buff[index++] = c; //menyimpan karakter c ke dalam char array 

buff 

      if(index >= 8) index = 8; //input tidak bisa melebihi 8 karakter 

 

      drawInput(header, buff); //menampilkan hasil input ke glcd 

    } 

    else if(c == '*') //karakter * adalah untuk menghapus input 

    { 

      if(del == false) { index--; del = true; }  //algoritma untuk 

menghapus karakter dalam array 

      if(index <= 0) { index = 0; memset(buff, 0, 10); } //jika tidak ada 

karakter lagi untuk dihapus 

      buff[index--] = 0; //karakter terakhir diganti dengan karakter 0 

(null), dengan kata lain sama dengan dihapus 

       

      drawInput(header, buff); //tampilkan ke glcd 

    }   

    else if(c == '#') break; //enter, keluar dari perulangan 

  } 

  return buff; //nilai balik buff 

} 

 

void drawInput(char * header, char str[]) //menampilkan data ke glcd 

{ 

  u8g.firstPage();   

  do { 

    u8g.drawStr(0, 11, header); 
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    u8g.drawStr(0, 26, str); 

  } while( u8g.nextPage() ); 

} 

 

void showMenu(int menu) //tampilkan data ke glcd 

{ 

  u8g.firstPage();   

  do { 

    drawMenu(menu); 

       DateTime now = rtc.now(); 

  } while( u8g.nextPage() ); 

} 

 

void drawMenu(int stat) //tampilkan menu ke glcd 

{  

  char c, buff[20], *temp; 

     DateTime now = rtc.now(); 

  switch(stat) 

  { 

    case 0: 

      u8g.drawRFrame(0,0,128, 64, 0); 

      u8g.drawStr(7, 13, "SELAMAT DATANG");  

      sprintf(buff, "%02d:%02d:%02d ",  now.hour(), now.minute(), 

now.second()); 

      u8g.drawStr(7, 44, buff);  

      sprintf(buff, "%02d:%02d:%02d ",  now.day(), now.month(), 

now.year()); 

      u8g.drawStr(7, 59, buff); 

      break; 

    case 1: 

      u8g.drawRFrame(0,0,128, 64, 0); 

      u8g.drawStr(3, 13, "A - Daftar"); 

      u8g.drawStr(3, 29, "B - Hapus"); 

      u8g.drawStr(3, 44, "C - Login"); 

      u8g.drawStr(3, 59, "D - Hapus Data"); 

      break; 

    case 2: 

      u8g.drawRFrame(0,16,128, 35, 0); 

      u8g.drawStr(3, 29, "Login :"); 
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      break; 

    case 3: 

      u8g.drawRFrame(0,16,128, 35, 0); 

      u8g.drawStr(3, 29, "Menghapus EEPROM..."); 

      break; 

  } 

} 
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A.2 Program Visual Basic .Net 

 Program Koneksi dengan Arduino Mega2560 

Public Sub konekserial(ByVal Com As String) 

        Try 

            With Me.serial_main 

                .PortName = Com 

                .BaudRate = 9660 

                .ReadBufferSize = 500 

                .Parity = IO.Ports.Parity.None 

                .DataBits = 8 

                .StopBits = 1 

                .Handshake = IO.Ports.Handshake.None 

            End With 

 

            serial_main.Open() 

            Timer1.Enabled = True 

            

            System.Threading.Thread.Sleep("100") 

            pic_connection.Visible = False 

            pic_connection_on.Visible = True 

            txt_connection.Text = "CONNECTED" 

            txt_connection.ForeColor = Color.Green 

            Me.Show() 

            Connection.Hide() 

 

        Catch ex As Exception 

            MessageBox.Show("Serial Not Ready") 

            pic_connection.Visible = True 

            pic_connection_on.Visible = False 

            Connection.Show() 

            txt_connection.Text = "DISCONNECTED" 

            txt_connection.ForeColor = Color.Red 

            Timer1.Enabled = False 

        End Try 

End Sub 

 

Private Sub btn_connect_Click_1(ByVal sender As Object, ByVal e 

As EventArgs) Handles btn_connect.Click 

        cektxt(alamat_com) 
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        Dim com As String() = readtxt(alamat_com, 1) 

        konekserial(com(0)) 

End Sub 

 

 Program Koneksi Database MS. Acsses 

Sub koneksi_database_access()         

        dirDB = mydocumentfolderDatabase & file 

        provider = "Provider=Microsoft.ACE.OLEDB.12.0;" 

        dbsource = "Data Source=" & dirDB 

        con = New OleDbConnection(provider & dbsource) 

        If con.State = ConnectionState.Closed Then 

            con.Open() 

        End If 

        

        If con.State = ConnectionState.Open Then 

            monitoring.lbl_koneksi_database.Text = "OK" 

            update_database()             

        Else 

            monitoring.lbl_koneksi_database.Text = "FAIL"          

        End If 

 End Sub  

 

 Private Sub PictureBox2_Click_1(ByVal sender As Object, ByVal e 

As EventArgs) Handles PictureBox2.Click 

        koneksi_database_access() 

        btExport.Enabled = True 

 End Sub 

 

 Program Export 

Public Sub Koneksi2() 

        CONN = New OdbcConnection("dsn=conn_absen") 

        CONN.Open() 

        Str = "Provider=Microsoft.ACE.OLEDB.12.0;Data Source=" & 

Application.StartupPath & "\database\master.accdb" 

        Conn2 = New OleDbConnection(Str) 

        Conn2.Open() 

 End Sub 
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 Private Sub btExport_Click(ByVal sender As System.Object, ByVal e 

As System.EventArgs) Handles btExport.Click 

        With DataGridView1 

            Call Koneksi2() 

            For i As Integer = 0 To .Rows.Count - 2 

                CMD = New OdbcCommand("Insert Into db_absen 

(WAKTU,TGL,ID_SISWA,STATUS,KETERANGAN) values" & _ 

                "('" & DataGridView1.Rows(i).Cells(4).Value & _ 

                "','" & DataGridView1.Rows(i).Cells(3).Value & _ 

                "','" & DataGridView1.Rows(i).Cells(1).Value & _ 

                "','" & DataGridView1.Rows(i).Cells(6).Value & _ 

                "','" & DataGridView1.Rows(i).Cells(5).Value & _ 

                "')", CONN) 

                DR = CMD.ExecuteReader 

                DR.Read() 

            Next 

            MsgBox("Sukses!") 

            btExport.Enabled = False 

        End With 

 End Sub 
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A.3 Program XAMPP 
CREATE TABLE `db_absen` ( 

  `ID` int(9) NOT NULL, 

  `TGL` date NOT NULL, 

  `WAKTU` time NOT NULL, 

  `ID_SISWA` int(5) NOT NULL, 

  `STATUS` int(2) NOT NULL COMMENT '1:Masuk 

2:Alpa 3:Izin', 

  `KETERANGAN` text NOT NULL, 

  `ID_USER` int(2) NOT NULL 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 

 
CREATE TABLE `db_siswa` ( 

  `ID_SISWA` int(5) NOT NULL, 

  `NAMA` varchar(50) NOT NULL, 

  `JENIS_KELAMIN` char(2) NOT NULL, 

  `TEMPAT_LAHIR` varchar(50) NOT NULL, 

  `TGL_LAHIR` date NOT NULL, 

  `ALAMAT` text NOT NULL, 

  `ID_USER` int(2) NOT NULL, 

  `TIMESTAMP` timestamp NOT NULL DEFAULT 

CURRENT_TIMESTAMP 

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latin1; 
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B.3  Datasheet EEPROM AT24C02 
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